ANALISIS PENILAIAN RISIKO DAN PERLAKUAN RISIKO TERHADAP INVESTASI
PENGADAAN SARANA

PT. Kereta Api merupakan Badan Usaha N) yang bergerak dalam bidang transportrasi
penyedia jasa angkutan darat yang mengelola semua usaha yang berkaitan dengan perjalanan menggunakan
kereta api. Tujuannya untuk mengetahui proses penflaian risiko yaitu identifikasi risiko, mengetahui dan
mendapatkan besarnya risiko berdasarkan nilai kemungkinan dan dampak, menganalisis risiko yang terjadi pada
proses pengoperasian kereta api, serta mengevaluasi risiko untuk dapat merencanakan perlakuan terhadap masing-
masing risiko. Metode yang digunakan adalah menggunakan metode deskriptif, menggunakan studi kasus dengan
pendekatan komblna5| desain strategi metode campuran sekuensial (sequential mixed methods). Dalam penelitian ini
dari_survei pendahuluan, survei utama dan dari wawancara.
a devisi Pusat Manajemen Risiko PT. KAI (Pe
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transportrasi penyedia jasa angkutal aha yang berkaitan dengan perjalana
menggunakan kereta api (Sumber: Laporan Tane 2012). Pentingnya penerapan manajemen
risiko di Badan Usaha Milik Negara dipertegas dengan keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Negara
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0 ketika berada di stasiun Purwosari Surakarta,
PT KAI (Persero) mengincar pendapatan Rp. 5,2 angkutan penumpang PT KAI (Persero). PT KAI
(Persero) akan mengganti gerbong kereta yang sudah D&Imur di atas 20 tahun. Jumlah gerbong kereta tua yang
dimiliki KAI (Persero) sebanyak 1.500 unit tersebut, akan diganti sekitar 50 sampai 100 unit.(Sumber: Andriyanto,
tempo, 2014) . Selain itu, KAI juga bakal melakukan perbaikan kereta komuter line (KRL) yang melayani
penumpang Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi). Tujuannya, agar pengangkutan dapat
bertambah menjadi 1,2 juta penumpang untuk KRL. Menurut Dirut PT KAI (Persero), Ignasius Jonan, ada 1.500
kereta tua yang umurnya di atas 20 tahun. Tahun ini, mungkin ada 50-100 kereta yang akan diganti untuk jarak jauh.
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Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di PT. KAI (Persero) pada proses identifikasi risiko adalah :


http://www.kereta-api.info/

a.  Mengetahui proses identifikasi risiko di PT. KAI (Persero).
Mengetahui dan mendapatkan besarnya risiko berdasarkan nilai kemungkinan dan dampak dari

perbankan yan
1. Risiko Operasional
2. Risiko Finansial
3. Risiko Hazard Risk
4. Strategic Risk

Manajemen Risiko

Manajemen risiko pada dasarnya adalah proses menyeluruh yang dilengkapi dengan alat, teknik, dan sains yang
diperlukan untuk menggali, mengukur, dan mengelola risiko yang lebih transparan. Sebagai sebuah proses
menyeluruh Manajemen Risiko menyentuh hampir setiap aspek aktivitas sebuah entitas bisnis, mulai dari proses

nenginvestasikan sejumlah uang, sampai pada .

isiko adalah mencegah atau meminimi
menghindari risiko atau mempersiap
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rut Susilo & Kaho (2009:81) adala
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Menurut Susilo & Kaho (2009: 178) secara umum, perlakuan terhadap suatu risiko dapat berupa salah satu dari
empat.perlakuan sebagai berikut:

kung

113

. 1 an Skousen mengatakan
Investing activities transaction and events t securities (excluding cash equivalents), and
building, equipment. And other asset not generall e, and collection loans. They are not classified as

operating activities, since the relate only indirectly ti t ntral ongoing operations ofentity”’(dalam Fahmi, 2012:
2).

Pengadaan Barang atau Jasa

“Procurement is activities related to obtaining products and materials from outside supplier — Pengadaan adalah
aktivitas yang berhubungan dengan menghasilkan/ memperoleh barang dan material dari pemasok luar” (Bowersox
et al, 2013:40).
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METODE PENELITIAN

J enelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah menggunakan metode d

Operasionalisa
riabel

1. Penilaian . Risiko Operasiona . Perlakuan . Menghindari  Risiko
Risiko Risiko (Risk Avoidance)
B. Risiko Financial B. Berbagi Risiko (Risk
Sharing/Transfer)
C. Hazard Risk C. Mitigasi Risiko (Risk
Mitigation)
D. Strategic Risk D. Penerimaan Risiko

PEMBAHASAN

kan survei pendahuluan. Dari hasil su
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Analisis dan Evaluasi Risiko
Dari hasil yang diperoleh dari survei u nai probabilitas dan dampak, sehingga data
dapat diolah dan hasilnya adalah sebagai berikut:




Tabel 3 Pengolahan Survei Utama

i Variabel Risiko Nilai Risiko Preseii Keterangan

A RisikoOperasional
2 A2  Adanya kecurangan 0.15 15% bersarﬁﬁWH
4 Kualitas dan produktivitas 35% sam uEn’\dleElr'}lGAH
s — RENDA
6 Keandalan sarana 0.63 63% TINGGI
7  RAT7  Proses tender (waktu, spek, pagu dv 0.35 35% MENENGAH
B. Risiko Finansial
8 RB1 Risiko gagal bayar 0.15 15% RENDAH
9 RB2  Tidak kembalinya modal investasi 0.25 25% RENDAH
10 RB3 Terjadinya investasi yang berlebihan 0.25 25% RENDAH
11 Kehilangan market share 0.25 25% RENDAH
Kehilangan peluang bisnis 0.25 25% RENDAH
Kurs rupiah 0.25 25% RENDAH
_ L 1
Hukum perusahaan. 0.15 15% RENDAH
Kerusakan yang terjadlsaat proses pengadaan sarana. 0.15 15% RENDAH
Peraturan pemerintah (perijinan dan kelayakan) 0.15 15% RENDAH
_ £ 11
21 RD1 Sasaran yang kabur dan tidak terukur. 0.15 15% RENDAH
23 Sumber daya tersedia tidak memadai untuk pelaksanaan strategi 0.35 35% MENENGAH
25 Kurang manfaatnya sarana baru 35% MENENGAH
27 RD7 Tidak terpenuhinya target pengadaan sarana sesuai ketentuan 25% RENDAH

perusahaan

Tabel 3 merupakan da
perkalian antara nilai probabi
risiko sangat rendah, rendah, meneng

risiko. Risiko merupakan
risiko tersebut tergolong pada



Gambar 3 Tampilan Peringkat Risiko Secara Semi Kuantitatif
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wawancara yang dilakukan penulis ter
arnya selalu melakukan proses mitigas

No. Peringkat Risk Risiko Perlakuan Risiko
Risiko ID
1. Rendah RA1 Kompetensi SDM (Sumber Daya Manusia) tidak Mitigasi dan Menerima risiko

memadai

a kecurangan rima risiko

RA5  Kurang efektifnya perawatan sarana Mitigasi dan Menerima risiko

gagal bayar rima risiko

RB2 Tidak kembalinya modal investasi Mitigasi dan Menerima risiko

investasi yang berlebihan erima risiko

RB4  Kehilangan market share Mitigasi dan Menerima risiko
enerima risiko

RB6  Kehilangan peluang bisnis Mitigasi dan Menerima risiko
n Menerima risiko

RB8  Kurs rupiah Mitigasi dan Menerima risiko

gasi dan Menerima risiko

RC2 Kesalahan dalam dokumen kontrak. Mitigasi dan Menerima risiko

R

Mitigasi dan Menerima risiko

RC5  Peraturan pemerintah (perijinan dan kelayakan) Mitigasi dan Menerima risiko

RD1  Sasaran yang KaburaameearReterukur. Mitigasi dan Menerima risiko




RD2 Analisis lingkungan eksternal dan internal yang kurang Mitigasi dan Menerima risiko
dalam.
iya target pen rima risiko
Menengah RA4  Kualitas dan produktivitas Mitigasi Risiko
hindari
RD3  Sumber daya tersedia tidak memadai untuk pelaksanaan  Mitigasi dan Menghindari
strategi Risiko
RD5 Kurang ma Mitigasi dan Menerima risiko
RD6 Tidak tercapainya angkutan penumpang dan barang Mitigasi dan Menghindari
risiko
Tinggi RA3  Stabilitas proses Mitigasi Risiko
RA6  Keandalan sarana Mitigasi dan Menerima risiko
RC4  Material tidak sesuai spesifikasi Mitigasi dan Berbagi risiko
RD4 Lifetime dan kinerja yang diharapkan tidak tercapai Mitigasi dan  Menghindari

risiko
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3. Agar lebih efektif, sebaiknya juga diaplikasikan pada pihak yang berhubungan dengan kegiatan usaha PT.
| (Persero)(misalnya dengan pihak pemenang tender), dengan daftar kejadian risiko dan agen risi
aitu operasional, finansi

3. Untuk penelitian selanjutnya, sebali engan kemajuan teknologi informasi yang
terintegrasi untuk mempermudah proses inde pun perhitungan risiko.
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